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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

A. Kajian Pustaka 

1. Grand Theory 

 Grand theory pada penelitian ini menggunakan Theory Of Planned 

Behavior atau Teori Perilaku Direncanakan (TPB). Theory Of Planned 

Behavior (TPB) merupakan teori yang dikembangkan dari Teori Perilaku 

Beralasan atau Theory Of Reasoned Action (TRA) yang diusulkan oleh 

Ajzen dan Fishbein (1980). Menurut Ajzen dan Fishbein (1980), teori 

tindakan beralasan mengasumsikan bahwa keinginan individu untuk 

melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku menjadi penentuan 

seseorang untuk berrperilaku. Terdapat dua variabel independen yaitu sikap 

dan norma subyektif yang menjadi penentuan dari suatu keinginan 

(Mahyarni, 2013). Teori perilaku direncanakan ini dikembangkan dari teori 

tindakan beralasan dengan menambahkan perilaku kontrol yang dirasakan. 

Teori Ajzen tentang sikap terhadap perilaku mengacu pada sejauh mana 

seseorang memiliki evaluasi perilaku yang menguntungkan atau tidak 

menguntungkan terhadap suatu pertanyaan, (Ajzen, 1991) dalam 

(Mahyarni, 2013). Teori ini meyakini dapat mempengaruhi seseorang dalam 

bertingkah laku secara khusus. Theory of Planned Behavior cocok 

digunakan untuk mendeskripsikan perilaku apapun yang memerlukan 

perencanaan (Salbiyah, 2020). 
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 Theory of planned behavior (TPB) adalah salah satu teori perilaku 

yang sering digunakan untuk menjelaskan perilaku. Dalam TPB, niat 

merupakan faktor utama yang mempengaruhi perilaku manusia (Lesmana et 

al., 2018). Ajzen (1991) mendefinisikan niat sebagai percobaan untuk 

melakukan perilaku tertentu oleh seseorang (Hasyim & Nurohman, 2021). 

Dalam TRA dijelaskan ada dua variabel independen yang menentukan niat, 

yaitu norma subyektif dan sikap (Mahyarni, 2013). Sedangkan dalam TPB 

Menurut Ajzen (1991), ”Niat seseorang dilakukan oleh tiga kontruks yaitu 

Attitude Toward Behavior (Sikap terhadap perilaku), Subjective Norm 

(Norma subjektif) dan Perceived Behavioral Control (Kontrol perilaku 

persepsian)” (Salbiyah, 2020). 

   

Gambar 2. 1 Theory of planned behaviour 

Sumber: (Lesmana et al., 2018) 

Dalam kombinasinya, sikap terhadap perilaku (attitude toward the 

behavior), norma subyektif (subjective norm), dan kontrol keperilaku 
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yang dipersepsikan (perceived behavioral control) mengarah pada 

pembentukan niat perilaku (intention). 

Menurut Lesmana et al., (2018) theory of planned behavior, perilaku 

manusia didasarkan atas tiga jenis pertimbangan yaitu: 

a. Behavioral beliefs (keyakinan perilaku), yaitu keyakinan tentang 

kemungkinan hasil dari perilaku dan evaluasi atas hasil tersebut (beliefs 

strength and outcome evaluation). Keyakinan perilaku menghasilkan 

sikap terhadap perilaku baik atau buruk. 

b. Normative beliefs (keyakinan normatif), yaitu keyakinan tentang 

harapan normatif orang lain dan motivasi untuk memenuhi harapan 

tersebut (nomative beliefs and motivation to comply). Keyakinan 

normatif mengakibatkan tekanan sosial yang dirasakan atau norma 

subyektif (subjective norm). 

c. Control beliefs (keyakinan kontrol), yaitu keyakinan tentang adanya 

faktor yang dapat memfasilitasi atau menghambat perilaku yang akan 

ditampilkan (control beliefs) dan persepsi tentang seberapa kuat faktor 

tersebut (perceived power). Keyakinan kontrol menimbulkan kontrol 

keperilakuan yang dipersepsikan. 

2. Keputusan Pembelian 

a. Pengertian Keputusan Pembelian 

 Keputusan pembelian dilakukan ketika seseorang membeli atau 

menggunakan barang atau layanan yang menurutnya akan memenuhi 

kebutuhan mereka dan bersedia mengambil resiko yang ada. Penjual 
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perlu mengetahui apa yang dipertimbangkan konsumen ketika membuat 

keputusan pembelian mereka. Melakukan evaluasi dan seleksi opsi yang 

berbeda berdasarkan kelebihan tertentu adalah proses untuk 

menentukan opsi yang dianggap menguntungkan. 

 Menurut (Kotler, P., 2009) keputusan pembelian adalah keputusan 

konsumen untuk memilih preferensi merek dari opsi yang tersedia. 

Definisi lain dalam memahami keputusan pembelian adalah melibatkan 

pemilihan merek. Menurut Schiffman dan Kanuk dalam (Susanti, 2017) 

keputusan pembelian ialah proses memilih di antara dua opsi atau lebih 

dalam keputusan pembelian oleh seseorang yang memiliki alternative 

pilihan yang tersedia sebelum melakukan keputusan pembelian, 

sehingga konsumen harus memilih salah satu. 

 Model lima tahap proses keputusan pembelian menurut (Kotler, 

P., 2009) yaitu: 

Sumber: (Kotler & Armstrong, 2012) 

1) Pengenalan Kebutuhan 

Adalah pada tahap awal proses pengambilan keputusan pembeli, 

konsumen akan menjadi sadar akan masalah atau kebutuhan 

2) Pencarian Informasi 

Adalah salah satu tahap proses pengambilan keputusan pembeli 

ketika konsumen ingin mencari informasi. Pada tahap ini, konsumen 

 Gambar 2. 2 Tahap proses Keputusan pembelian 
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bisa meningkatkan perhatian terhadap informasi atau aktif mencari 

informasi yang relevan. 

3) Evaluasi Alternatif 

Adalah tahap selanjutnya dalam proses pengambilan keputusan 

pembeli ketika konsumen menggunakan informasi yang tersedia 

untuk mengevaluasi merek alternatif dalam sekelompok opsi. 

4) Keputusan Pembelian 

Adalah keputusan pembeli mengenai merek yang disukai dapat 

dipengaruhi oleh dua faktor yang dapat terjadi antara niat pembelian 

dan keputusan pembelian. 

5) Perilaku Pasca Pembelian 

Setelah pembelian, konsumen akan melalui tahap di mana mereka 

mengambil tindakan selanjutnya berdasarkan tingkat kepuasan. 

b. Indikator Keputusan Pembelian 

Menurut Kotler dan Amstrong (2008:181) indikator keputusan 

pembelian adalah sebagai berikut: 

1) Kemantapan membeli setelah mengetahui informasi produk 

 Konsumen merasa yakin dan mantap untuk membeli setelah 

mereka memperoleh informasi yang cukup tentang produk tersebut. 

Informasi ini bisa didapat dari berbagai sumber seperti iklan, 

ulasan, spesifikasi produk, dan pengalaman orang lain. Konsumen 

yang merasa telah mendapatkan informasi yang memadai 

cenderung lebih percaya diri dalam membuat keputusan pembelian 
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2) Memutuskan membeli kairenai merek yaing pailing disukaii 

 Preferensi merek memaiinkain perain penting dailaim keputusain 

pembeliain. Konsumen sering kaili memilih produk dairi merek yaing 

merekai sukaii aitaiu percaiyaii. Faiktor kepercaiyaiain terhaidaip merek, 

kuailitais yaing konsisten, dain citrai positif dairi merek tersebut bisa i 

mendorong konsumen untuk memilih produk tertentu dibaindingkain 

produk dairi merek laiin. 

3) Membeli kairenai sesuaii dengain keinginain dain kebutuhain 

 Konsumen aikain mengevailuaisi aipaikaih produk tersebut bisai 

memenuhi kebutuhain spesifik merekai dain seberaipai baiik produk 

tersebut daipait memuaiskain keinginain aitaiu hairaipain merekai. Produk 

yaing tepait sesuaii kebutuhain konsumen cenderung lebih dipilih. 

4) Membeli kairenai mendaipait rekomenda isi dairi oraing laiin 

 Rekomendaisi dairi oraing laiin, seperti temain, keluairgai, aita iu 

influencer, daipait saingait mempengairuhi keputusain pembeliain. 

Konsumen sering kaili mempercaiyaii pendaipait dain pengailaima in 

oraing laiin yaing merekai ainggaip memiliki pengetaihuain aitaiu 

pengailaimain yaing relevain. Rekomendaisi yaing positif daipait 

meningkaitkain kepercaiyaiain dain mendorong konsumen untuk 

membeli suaitu produk. 
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3. Harga 

a. Pengertian Harga 

 Menurut Kotler dain AIrmstrong, (2019), hairgai aidailaih jumlaih 

yaing dibaiyairkain untuk bairaing aita iu jaisai. Dengain kaitai laiin, hairgai aidailaih 

nilaii totail yaing diberikain pelainggain untuk mendaipaitkain keuntungain 

dairi penggunaiain bairaing aitaiu jaisai. Konsumen aikain memperhaitikain 

faiktor hairgai, menyesuaiikain daiyai belinyai, dain memperhaitikain hairga i 

ketikai membeli produk aitaiu jaisai untuk kebutuhain sehairi-hairi seperti 

maikainain, minumain, dain kebutuhain pokok laiinnyai.  

 Sailaih saitu komponen baiurain pema isairain yaing menghaisilkain 

pendaipaitain aidailaih hairgai; komponen taimbaihain aidailaih pengembaingain 

biaiyai (Kotler dain Keller, 2016). Persepsi hairgai aidailaih faiktor psikologis 

dairi berba igaii aispek yaing penting dailaim mempengairuhi reaiksi 

pelainggain terhaidaip hairgai. Maikai persepsi hairgai jugai bisai dijaidikain 

ailaisain untuk membeli aitaiu tidaik baigi pelainggain yaing daitaing untuk 

memutuskain membeli aitaiu menggunaikain jaisai yaing ditaiwairkain. 

Persepsi hairgai merupaikain nilaii yaing terkaiit dengain mainfaiait dain 

memiliki suaitu bairaing aitaiu jaisai.  

Menurut Cockrill dain Schindler, (2020:368) persepsi hairga i 

merupaikain faiktor psikologis dairi beberaipai aispek yaing memiliki 

pengairuh penting terhaidaip reaiksi konsumen terhaidaip hairgai. Menurut 

Peter dain Olson, (2020) menjelaiskain “price perception concern how 

price infotmaition is comprehended by consumers aind maide meaininfull 
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to them”. AIrtinyai baihwai baigaiimainai konsumen memaihaimi dain 

memaihaimi informaisi hairgai. Merekai daipait membaindingkain hairgai yaing 

tercaintum dengain harga atau kisaran harga yang mereka bayangkan 

untuk produk tersebut. Pemahaman ini memungkinkan konsumen untuk 

menilai apakah harga yang ditawarkan wajar, tinggi, atau rendah 

berdasarkan persepsi mereka sendiri. Dengan demikian, konsumen 

dapat membuat keputusan pembelian yang lebih bijaksana, memastikan 

bahwa mereka mendapatkan nilai terbaik sesuai dengan anggaran dan 

harapan mereka. Ini juga membantu mereka merasa lebih yakin dan puas 

dengan pembelian yang dilakukan. 

b. Indikator Mengukur Harga 

Menurut Kotler (2017) indikator-indikator persepsi harga yaitu sebagai 

berikut: 

1) Keterjangkauan harga, harga yang terjangkau adalah ekspektasi 

pembeli sebelum melakukan pembelian. Oleh karena itu, mereka 

akan mencari barang-barang yang harganya terjangkau. Namun, 

bagi sebagian orang kaya, harganya cenderung tidak penting. 

2) Kesesuaian harga dengan kualitas produk. Ketika berbicara tentang 

produk tertentu, konsumen biasanya tidak peduli jika harus membeli 

barang dengan harga yang cukup mahal selama kualitasnya bagus. 

Namun, mereka lebih memilih produk yang murah dan berkualitas. 

3) Daya saing harga, agar produknya dapat bersaing di pasar, 

perusahaan menetapkan harga jual produk dengan 
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mempertimbangkan semua aspek harga produk yang dijual oleh 

pesaingnya. 

4) Kesesuaian harga dengan manfaat, konsumen seringkali tidak 

memperhatikan harga produk, tetapi lebih mementingkan 

manfaatnya. 

4. Kualitas Produk 

a. Pengertian Kualitas Produk 

Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepada 

pelanggan untuk dipikirkan, dibeli, digunakan, atau dikonsumsi untuk 

memenuhi keinginan dan kebutuhan mereka (Kotler & Armstrong, 

2019:248). Apa pun yang dapat ditawarkan ke pasar untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan dianggap sebagai produk, seperti yang 

didefinisikan oleh Kotler Kotler & Keller (2016:69). Istilah kualitas 

produk digunakan untuk menggambarkan sejauh mana suatu produk 

memenuhi kebutuhan baik yang dinyatakan maupun tidak (Abdullah 

dan Tantri, 2017). Kualitas produk, seperti yang didefinisikan oleh 

Adam dan Eberts dalam (Kurniawati dan Suharyono, 2014), adalah 

standar desain yang memadai atau sesuai yang harus digunakan secara 

efektif sesuai kebutuhan. Selain itu, Feigenbaum (1992:6) dalam 

(Kurniawati dan Suharyono, 2014), berpendapat bahwa kualitas adalah 

jumlah pemasaran, desain, manufaktur, dan upaya pelayanan yang 

memastikan produk hidup sampai tujuan yang dimaksudkan. 

Kotler & Armstrong, (2019:283) menegaskan bahwa kualitas 
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produk adalah “The ability of a product to perform its functions, it 

includes the product’s overall durability, reliability, precision, ease of 

operation and repair, and other valued attributes” Ini mencakup daya 

tahan umum produk, ketergantungan, akurasi, kesederhanaan 

penggunaan dan pemeliharaan, serta kapasitasnya untuk melaksanakan 

tugas yang dimaksudkan. Kualitas produk adalah kapasitas produk 

untuk menyelesaikan tugasnya, termasuk ketergantungan keseluruhan, 

daya tahan, presisi, kesederhanaan penggunaan, dan pemeliharaan 

produk, di antara karakteristik lainnya. 

Markoni, (2011) mengidentifikasi enam karakteristik standar 

kualitas produk yang benar-benar penting bagi pembeli: 

1) Performance 

Faktor terpenting bagi pembeli adalah apakah kualitas produk 

sesuai dengan skenario sebenarnya. 

2) Range and Type of Features 

Pelanggan tidak hanya peduli tentang fitur dan fungsi utama produk, 

tetapi juga tentang fitur tambahannya. 

3) Reliability dan Durability 

Keandalan produk selama penggunaan normal dan lamanya waktu 

sebelum perbaikan diperlukan. 

4) Maintainability and Serviceability 

Kesederhanaan produk dalam pengoperasian, perbaikan, dan 

ketersediaan komponen pengganti. 
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5) Sensory Characteristic 

Mungkin beberapa indikator kualitas adalah bagaimana sesuatu 

terlihat dan bagaimana baunya dan bagaimana rasanya. 

6) Ethical Profile and Image 

Kualitas adalah bagian terbesar dari kesan pelanggan terhadap 

produk. 

Tjiptono, (2018) menyatakan bahwa berikut ini adalah metrik 

yang paling banyak digunakan untuk mengukur kepuasan konsumen 

dengan kualitas produk tertentu:  

1 )  Kinerja produk, atau seberapa baik fungsinya dalam praktik, 

menempati peringkat tinggi.  

2 )  Memiliki fitur pelengkap atau pelengkap yang sudah ada.  

3 )  Ketergantungan, atau ketahanan terhadap kerusakan atau 

ketidakefektifan. 

4 )  Sejauh mana persyaratan yang dinyatakan terpenuhi dalam hal 

desain dan fungsi. 

5 )  Umur pakai, diukur tidak hanya dari umur teknis produk tetapi 

juga umur ekonomisnya. 

6 )  Kemampuan untuk digunakan dengan cepat dan mudah oleh 

pelanggan; ini termasuk perbaikan cepat dan perawatan yang 

mudah. 

7 )  Nilai estetika produk, atau seberapa baik daya tariknya bagi indra. 

8 )  Nilai relatif, atau nilai yang dirasakan produk dalam kaitannya 
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dengan penawaran lain perusahaan dan harapan konsumen. 

Berdasarkan sudut pandang para ahli di atas, dapat dikatakan bahwa 

indikator untuk mengukur kualitas produk adalah nilai dari kumpulan 

sifat produk yang dimanfaatkan untuk memuaskan harapan pelanggan.  

b. Indikator Kualitas Produk 

Menurut Tirtayasa et al., (2021) indikator- indikator kualitas produk 

yaitu sebagai berikut: 

1) Kinerja 

Kinerja produk mengacu pada kemampuan atau efektivitas produk 

dalam memenuhi fungsi atau tujuan yang diharapkan oleh 

konsumen. Kualitas kinerja produk dapat dilihat dari seberapa baik 

produk tersebut berfungsi, sejauh mana dapat memenuhi kebutuhan 

konsumen, serta performa secara keseluruhan. 

2) Keistimewaan  

Keistimewaan produk mencakup atribut atau karakteristik yang 

membedakan produk tersebut dari produk lainnya di pasar. Hail ini 

bisai berupa i fitur ta imba ihain, teknologi cainggih, desa iin inovaitif, aita iu 

faiktor laiin ya ing membua it produk menja idi lebih menairik aita iu 

bernilaii lebih ba igi konsumen. 

3) Estetika i 

Keistimewaia in produk menca ikup a itribut a itaiu ka ira ikteristik yaing 

membedaika in produk tersebut dairi produk laiinnyai di paisair. Hail ini 

bisai berupa i fitur ta imba ihain, teknologi cainggih, desa iin inovaitif, aita iu 
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faiktor laiin ya ing membua it produk menja idi lebih menairik aita iu 

bernilaii lebih ba igi konsumen. 

4) Da iya i taihain 

Da iya i taiha in mengaicu pa idai kemaimpuain produk untuk tetaip 

berfungsi aita iu bertaihain daila im kondisi ya ing baiik untuk ja ingkai 

wa iktu tertentu. Da iyai ta iha in produk daipa it dipenga iruhi oleh ba ihain 

ba iku yaing digunaika in, proses produksi, sertai kemaimpua in produk 

untuk menaiha in penggunaia in a itaiu pengairuh lingkungain. 

5) Kuailitais ya ing dipersepsika in 

Kuailitais yaing dipersepsikain merupaikain penilaiiain aitaiu persepsi 

konsumen terhaidaip kuailitais keseluruhain produk, berdaisairka in 

pengailaimain merekai, merek, rekomendaisi, dain informaisi yaing 

tersediai. Persepsi ini daipait memengairuhi sikaip konsumen terhaidaip 

produk, kepuaisa in merekai, dain keputusain pembeliain selainjutnyai. 

3. Fashion Lifestlye 

a. Pengertian Fashion Lifestyle 

 Menurut Kurniaiwain dain Susainti (2019) menyaitaikain baihwai gaiya i 

hidup seseoraing daipait dipaihaimi sebaigaii cairai mereka i memilih untuk 

menghaibiskain waiktu, uaing, dain energi merekai, sertai mencerminkain 

preferensi merekai. Faishion aidailaih bentuk paika iiain yaing laizim dailaim 

suaitu budaiyai, terinspiraisi oleh mode kelompok aitaiu komunitais tertentu 

paidai saiait tertentu. Oleh kairenai itu, pilihain paikaiiain seseoraing 

mencerminkain baigaiimainai merekai menggunaikain waiktu, uaing, dain 
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energi, yaing merupaikain baigiain dairi gaiyai hidup fesyen mereka i. Dengain 

kaitai laiin, cairai seseoraing berpaikaiiain bukain hainyai sekedair pilihain 

estetikai, tetaipi jugai mencerminkain baigaiimainai merekai menjailaini hidup 

dain aipai yaing merekai ainggaip penting. Misailnyai, seseoraing yaing sering 

mengenaikain paikaiia in dairi desaiiner terkenail mungkin menunjukkain 

baihwai merekai menghairgaii staitus dain penaimpilain, sertai bersedia i 

menghaibiskain lebih bainyaik uaing untuk itu. Seba iliknyai, seseoraing yaing 

memilih paikaiiain sederhainai dain fungsionail mungkin menunjukkain 

baihwai merekai lebih mengutaimaikain kenyaima inain dain efisiensi dailaim 

gaiyai hidup merekai.  

 Faishion lifestyle menjaidi cerminain yaing jelais dairi nilaii-nilaii, 

prioritais, dain identitais individu dailaim maisyairaikait. Melailui pilihain 

merekai da ilaim paikaiiain, aiksesori, dain merek yaing merekai pilih, individu 

menunjukkain kepaidai duniai luair tentaing aipai yaing merekai ainggaip 

penting, nilaii-nilaii yaing merekai ainut, sertai ba igaiimainai merekai ingin 

dilihait oleh oraing laiin. Ini mencerminkain bukain hainyai gaiyai pribaidi 

tetaipi jugai baigaiimainai individu memposisikain diri merekai da ilaim 

konteks sosiail, budaiyai, dain ekonomi yaing lebih luais. 

b. Indikator Fashion Lifestyle 

Berdaisairkain penelitiain terdaihulu dailaim jurnail Li et ail (2011) 

meneraingkain indikaitor faishion lifestyle aidai 4 yaiitu:  

1) Braind prestige airtinyai paikaiiain meningkaitkain raisai percaiyai diri dain 

kelais sosiail, dain menainaimkain kepercaiyaiain baihwai paikaiiain 
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berkuailitais tinggi paisti maihail. 

2) Personaility airtinyai ainggaipain seseoraing terhaidaip paikaiiain sesuaii 

dengain kepribaidiainnyai.  

3) Praicticail airtinyai dimaitai konsumen mainfaiait paikaiiain lebih penting 

dibaindingkain dengain yaing laiinnyai seperti wairnai aitaiupun desaiin. 

4) Informaitionail airtinyai konsumen sukai mencairi informaisi sebelum 

membeli paikaiiain, seperti referensi, lokaisi, konsep, tren, dain 

inspiraisi. 

B. Penelitian Terdahulu 

Sebaigaii sumber referensi dain perbaindingain kaijiain paidai penelitiain ini jugai 

digunaikain haisil penelitiain terdaihulu yaing sejenis sebaigaii berikut: 

Kaijiain Haisil Penelitiain Terdaihulu 

      Taibel 2. 1 Penelitiain terdaihulu 

No. Nama, Tahun, 

Judul 

Variabel Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1.  Ha idi AIrjunai Da in 

Sa ira ih Ilmi, 2020, 

Penga iruh Citra i 

Merek, Hairga i Da in 

Kua ilita is Produk 

Terha idaip 

Keputusa in 

Pembelia in 

Sma irtphone. 

Citra i Merek 

(X1) 

Ha irga i (X2) 

Kua ilita is 

Produk (X3) 

Keputusa in 

Pembelia in (Y) 

Penelitia in ini 

menggunaika in 

pendekaita in regresi 

berga indai dengain 100 

responden di provinsi 

Yogyaika irta i, haisil output 

penelitia in menunjukkain 

ba ihwa i semuai hipotesis 

ya ing diuji menunjukkain 

keterca ipaiia in ya ing sesuaii 

dengain paira imeter 

penelitia in 

1.Vairia ibel Citra i Merek (X1) 

memiliki pengairuh yaing 

signifika in terhaidaip 

keputusain pembeliain 

sma irtphone Xiaiomi (Y) 

khususnyai ma ihaisiswa i di 

Yogyaika irta i. 

2. Va iria ibel Ha irga i memiliki 

pengairuh yaing signifikain 

terha idaip keputusain 

pembeliain sma irtphone 

Xia iomi (Y) khususnyai 

ma iha isiswa i di Yogyaika irta i. 

3.Vairia ibel Kua ilita is Produk 

mempunyaii penga iruh yaing 

signifika in terhaidaip 

keputusain pembeliain 

sma irtphone Xiaiomi (Y) 

khususnyai ma ihaisiswa i di 

Yogyaika irta i. 

4. Vairia ibel citra i merek (X1), 

ha irga i (X2) dain kuailita is 
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produk (X3) secaira i simulta in 

memiliki pengairuh yaing 

signifika in terhaidaip 

keputusain pembeliain 

sma irtphone Xiaiomi (Y) 

khususnyai ma ihaisiswa i di 

Yogyaika irta i. 

2. AIditiai Derma iwa in, 

2020, Pengairuh 

Fa ishion Lifestyle, 

Va iria isi Produk 

da in Kuailita is 

Produk Terhaida ip 

keputusain 

pembeliain Thrift 

Shop (Toko 

Pa ika iia in Beka is 

Bra inded) di 

Ka ibupaiten 

Kebumen 

Fa ishion 

Lifestyle (X1) 

Va iria isi Produk 

(X2) 

Kua ilita is 

produk (X3) 

Keputusa in 

Pembelia in (Y) 

Penelitia in ini 

menggunaika in metode 

kuaintita itif 

 

Penelitia in ini menunjukkain 

ba ihwa i gaiya i hidup faishion, 

va iria isi produk, dain kuailita is 

produk memiliki pengairuh 

ya ing signifika in dain positif 

terha idaip keputusain 

konsumen untuk membeli 

ba iraing bekais di toko baira ing 

bekais di Ka ibupa iten 

Kebumen. 

Seca ira i khusus, penelitia in ini 

mengungkaipkain baihwa i 

ga iyai hidup faishion, ketikai 

dia ina ilisis seca ira i individua il, 

memiliki da impaik positif 

da in signifikain terhaidaip 

keputusain pembelia in, 

seperti ha ilnyai va iria isi 

produk. Naimun, ketikai 

diteliti kua ilita is produk 

menunjukkain daimpaik 

positif teta ipi tidaik 

signifika in paidai keputusain 

pembeliain. 

 

Ketika i mempertimbaingkain 

ketiga i faiktor tersebut secaira i 

bersa ima i-sa ima i, penelitiain 

ini menyimpulkain baihwa i 

ga iyai hidup mode, vairia isi 

produk, dain kuailita is produk 

seca ira i kolektif memiliki 

pengairuh positif dain 

signifika in terhaida ip pilihain 

pembeliain ya ing dilaikukain 

di toko-toko ba iraing bekais di 

wila iya ih tersebut 
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3. Ni’ma itur 

Ra ihma iya inti, 

Muchaimma id 

Sa iifuddin, 2021, 

Penga iruh Braind 

Ima ige, Hairga i, 

Da in Fa ishion 

Lifestyle 

Terha idaip 

Keputusa in 

Pembelia in 

Pa ika iia in Bra inded 

Preloved Di 

Thriftshop Online 

Insta igraim 

Bra ind Ima ige 

(X1) Hairga i 

(X2) Faishion 

Lifestyle (X3) 

Keputusa in 

Pembelia in (Y) 

kuaintita itif dengain teknik 

pengaimbila in sa impel 

menggunaika in non-

probaibility sa impling dain 

metode purposive 

sa impling. Daita i 

dikumpulkain mela ilui 

penyebairain kuesioner 

kepaida i konsumen yaing 

tela ih memfollow a ikun 

@a iishop_sby_ dain 

beraida i di Kecaima ita in 

Benowo Suraiba iya i. 

AInailisis da ita i dila ikuka in 

dengain regresi linier 

berga indai da in uji a isumsi 

kla isik. 

Ha isil penelitia in 

menunjukkain baihwa i braind 

ima ige, hairga i, dain gaiya i 

hidup secaira i bersa imaia in 

berpengairuh positif dain 

signifika in terhaidaip 

keputusain konsumen untuk 

membeli paikaiia in merek di 

thriftshop online Insta igraim. 

Bra ind ima ige hainyai 

berpengairuh seca ira i pa irsia il, 

seda ingkain gaiya i hidup dain 

ha irga i berpengairuh secaira i 

signifika in. Koefisien 

determinaisi menunjukkain 

ba ihwa i 49,9% keputusain 

pembeliain dipengairuhi oleh 

braind imaige, hairga i, dain 

fa ishion lifestyle. Volume 

penjuaila in online di 

Indonesia i meningkait, 

teruta ima i untuk produk 

fa ishion dain keca intika in. 

Thrift shop online seperti 

@rilyshop menaiwa irkain 

pa ikaiia in brainded preloved 

dengain hairga i terja ingkaiu, 

mema infaia itka in braind imaige 

produk, hairga i ya ing 

terja ingkaiu, dain informaisi 

lengkaip daila im kaita ilog 

produk untuk 

mempengairuhi keputusain 

pembeliain konsumen. 

4. Clyde Morita i 

Ha ilim dain J.E. 

Suta into, 2021, 

Releva insi Ha irga i, 

Ga iya i Hidup, Da in 

Media i Sosia il 

Terha idaip 

Keputusa in 

Pembelia in Produk 

Mota ito 

Ha irga i (X1) 

Ga iya i Hidup 

(X2) 

Media i Sosia il 

(X3) 

Keputusa in 

Pembelia in (Y) 

Penelitia in ini 

menggunaika in metode 

kuaintita itif 

Berda isa irka in haisil penelitia in 

ya ing tela ih dila ikukain, 

kesimpula in ya ing diperoleh 

a ida ila ih: 

1. Hipotesis H1, seca ira i 

pa irsia il ha irga i memiliki 

pengairuh terhaidaip 

keputusain pembelia in, 

sehinggai hipotesis pertaima i 

berpengairuh signifikain. 

2. Hipotesis H2, seca ira i 

pa irsia il Ga iya i Hidup 

memiliki pengairuh terhaidaip 

keputusain pembelia in, 

sehinggai hipotesis kedua i 

berpengairuh signifikain. 

3. Hipotesis H3, seca ira i 

pa irsia il Media i Sosia il 

memiliki pengairuh terhaidaip 

keputusain pembelia in, 
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sehinggai hipotesis ketiga i 

berpengairuh signifikain. 

4. Hipotesis H4, seca ira i 

simulta in ha irga i, Ga iya i 

Hidup, Mediai Sosia il 

memiliki pengairuh terhaidaip 

keputusain pembelia in, 

sehinggai hipotesis keempait 

berpengairuh signifikain. 

5. Christa inia i AIS 

Wowor, Bode 

Lumaina iuw, 

Imeldai WJ Ogi, 

2021, Pengairuh 

Citra i Merek, 

Ha irga i da in Ga iya i 

Hidup Terhaida ip 

Keputusa in 

Pembelia in Kopi 

Ja inji Jiwa i Di Kota i 

Ma ina ido. 

Citra i Merek 

(X1), Hairga i 

(X2), Ga iyai 

Hidup (X3), 

Keputusa in 

Pembelia in (Y) 

Metode aina ilisis da ita i 

ya ing digunaikain a ida ila ih 

a ina ilisis linea ir berga indai. 

Ha isil penelitia in uji pairsia il 

menunjukkain baihwa i ketigai 

fa iktor yaing memengairuhi 

keputusain konsumen untuk 

membeli Kopi Ja inji Jiwa i di 

Kota i Ma ina ido aida ila ih citra i 

merek, hairga i, dain gaiya i 

hidup. 

6. Rika i Dewi 

AIpprilia i, Renny 

Dwija iya inti, 2021, 

Kecinta ia in Merek 

Lokail, Fa ishion 

Lifestyle, Da in 

Mina it Beli 

Seba iga ii 

Pembentuk 

Keputusa in 

Pembelia in 

Snea ikers Ventela i 

Kecinta ia in 

merek lokail 

(X1) 

Fa ishion 

lifestyle (X2) 

Mina it beli 

(X3) 

Keputusa in 

pembeliain (Y) 

metode penelitia in 

kuaintita itif dengain 

hubungain vairia ibel 

seba ib-a ikibait (ka iusa il). 

Jenis da ita i yaing 

digunaika in daila im 

penelitia in ini berbentuk 

a ingkai da in dia inailisis 

dengain metode sta itistik. 

Popula isi yaing diaimbil 

da ila im penelitia in ini 

a ida ila ih 26.475 

ma iha isiswa i Universita is 

Negeri Sura ibaiya i, dengain 

sa impel seba inyaik 100 

ma iha isiswa i ya ing dipilih 

menggunaika in teknik 

ra indom saimpling dain 

rumus slovin. 

1. Ha isil uji va ilidita is da in 

relia ibilita is item-item da ila im 

kuesioner menunjukkain 

ba ihwa i kecintaia in merek 

loka il, mode gaiyai hidup, 

mina it beli, dain keputusain 

pembeliain sa iling 

berpengairuh. Kecintaia in 

merek lokail, mode gaiya i 

hidup, dain minait beli 

memiliki pengairuh positif 

terha idaip keputusain 

pembeliain. Koefisien 

determinaisi menunjukkain 

ba ihwa i 63,4% perubaihain 

keputusain pembeliain 

dipengairuhi oleh ketigai 

va iria ibel tersebut. Produk 

loka il yaing menjaidi trend 

memberikain pengairuh 

positif terhaida ip industri 

snea ikers loka il. Sa irain untuk 

perusa ihaia in daila im negeri 

a ida ila ih menciptaika in produk 

loka il ya ing tidaik ketinggaila in 

za ima in. 

 

2. Studi menunjukkain 

ba ihwa i minait konsumen 

terha idaip merek Ventelai 

loka il, preferensi gaiya i hidup, 

da in dorongain untuk 

membeli memiliki pengairuh 

ya ing signifika in dain positif 
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terha idaip keputusain merekai 

untuk membeli sepaitu 

Ventela i. Metode kuaintita itif 

digunaika in daila im penelitia in 

ini, dain daita i diaina ilisis 

seca ira i sta itistik. Popula isi 

penelitia in terdiri dairi 

ma iha isiswa i di UNESAI, 

dengain sa impel sebainyaik 

100 responden. Daita i 

dikumpulkain mela ilui survei 

da in kuesioner online. Haisil 

penelitia in menunjukkain 

ba ihwa i merek lokail sema ikin 

populer, teruta ima i di 

ka ila ingain remaija i, dain 

memengairuhi keputusain 

pembeliain merekai seca ira i 

signifika in. 

7. Yoa inai Ca iswen, 

2021, Pengairuh 

Kua ilita is Produk 

da in Kepercaiya ia in 

Terha idaip 

Keputusa in 

Pembelia in Produk 

Pa ika iia in Seca ira i 

Online Di Kota i 

Ba ita im.  

Kua ilita is 

Produk (X1), 

Keperca iyaia in 

(X2), 

Keputusa in 

Pembelia in (Y) 

AInailisis regresi linea ir 

berga indai. 

Berda isa irka in penelitia in ini 

dida ipaitka in haisil ya ing 

menunjukkain baihwa i 

kuailita is produk 

berpengairuh positif dain 

signifika in terhaidaip 

keputusain pembeli dain dairi 

t hitung (2,855) > t ta ibel 

(1,655) jugai nila ii signifika isi 

0,005 < 0,05, sertai 

kepercaiya ia in berpengairuh 

positif dain signifikain 

terha idaip keputusain 

pembeliain t hitung (5,252) > 

t ta ibel (1,655) dain nilaii 

signifika isi 0,000 < 0,05. 

8. Mega i Selvia i, 

AIltje L. Tumbel, 

Worain Djemly, 

2022, Pengairuh 

Ha irga i Da in 

Kua ilita is Produk 

Terha idaip 

Keputusa in 

Pembelia in Produk 

Kosmetik Sca irlet 

Pa ida i Ma ihaisiswa i 

Fa ikulta is Ekonomi  

Da in Bisnis. 

Ha irga i (X1) 

Kua ilita is 

Produk (X2) 

Keputusa in 

Pembelia in (Y) 

Metode yaing digunaika in 

da ila im penelitia in ini 

a ida ila ih metode penelitia in 

kuaintita itif. 

Ha isil penelitia in 

menunjukkain baihwa i 

va iria ibel hairga i (X1) dain 

va iria ibel kuailita is produk 

(X2) seca ira i pairsia il da in 

bersa ima ia in berpengairuh 

signifika in terhaidaip 

keputusain konsumen untuk 

membeli produk kosmetik 

Sca irlett Whitening. Ini 

menunjukkain baihwa i 

kuailita is produk dain 

ha irga inyai berpengairuh 

signifika in terhaidaip 

keputusain konsumen untuk 

membeli produk tersebut. 

9. AInnisai AInainda i 

Ta isia i, 

Sulistya inda iri da in 

Dwi Dewisri 

Bra ind Ima ige 

(X1), Hairga i 

(X2), Kuailita is 

Produk (X3), 

Penelitia in ini 

menggunaika in metode 

survey mela ilui 

kuesioner. 

Ha isil penelitia in 

menunjukkain baihwa i 

va iria ibel citrai merek dain 

kuailita is produk 
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Kina insih, 2022, 

Penga iruh Braind 

Ima ige, Hairga i, 

Da in Kua ilita is 

Produk Terhaida ip 

Keputusa in 

Pembelia in 

Kosmetik Wa irda ih 

Di Peka inba iru 

 

Keputusa in 

Pembelia in (Y) 

 

berpengairuh seca irai pa irsia il 

da in signifikain terhaidaip 

keputusain pembeliain; 

na imun, vairia ibel hairga i tida ik 

berpengairuh secaira i 

signifika in. 

10. Vira i Wilistyorini 

da in Herry 

Sussa into, 2022, 

Penga iruh Kuailita is 

Produk, Kuailita is 

Pela iya ina in, Ha irga i, 

Da in Kepercaiya ia in 

Terha idaip 

Keputusa in 

Pembelia in (Studi 

Ka isus Pa ida i 

Penggunai 

Shopeefood) 

Kua ilita is 

Produk (X1), 

Kua ilita is 

Pela iya ina in 

(X2), Hairga i 

(X3), dain 

Keperca iyaia in 

(X4) 

berpengairuh 

positif da in 

signifika in 

terha idaip 

Keputusa in 

Pembelia in 

(Y). 

Penelitia in ini merupaika in 

jenis da ita i kuaintita itif. 

Berda isa irka in aina ilisis da in 

pengujiain da ita i ya ing 

dila ikukain daila im penelitiain 

ini, seca ira i simulta in kua ilita is 

produk (X1), kuailita is 

la iya ina in (X2), hairga i (X3), 

da in kepercaiya ia in (X4) 

berpengairuh positif dain 

signifika in terhaidaip 

keputusain pembelia in (Y). 

Ha il ini menunjukkain baihwa i 

dengain a idainya i kuailita is 

produk yaing baiik dain 

memiliki piliha in produk 

ya ing beraigaim dengain 

va iria isi ha irga i yaing berbedai 

dita imba ih dengain 

penaiwa ira in potongain hairga i 

pembeliain, serta i fitur aita iu 

la iya ina in yaing mudaih dia ikses 

da in memberikain 

kenyaima ina in kepaida i 

penggunai daipa it membuait 

konsumen lebih yaikin dain 

membaingun kepercaiyaia in 

terha idaip sua itu produk aita iu 

la iya ina in yaing ditaiwa irka in, 

sehinggai ha il tersebut da ipa it 

memicu konsumen untuk 

mela ikukain keputusain 

pembeliain ma ika inain dain 

minumain pa ida i la iya inain 

ShopeeFood di wila iyaih 

Bogor. 

11. Ya innai Christina i 

Ma irini, Ma irsudi 

Lesta iriningsih, 

2022, Pengairuh 

Kua ilita is Produk 

da in Lifestyle 

Terha idaip 

Keputusa in 

Pembelia in dengain 

Celebrity 

Kua ilita is 

Produk (X1), 

Lifestyle (X2), 

Celebrity 

endorser (Z), 

Keputusa in 

Pembelia in 

(Y). 

Penelitia in kuaintita itif 

ya ing bersifa it kaiusa il 

komperaitif. 

Ha isil penelitia in 

menunjukkain baihwa i 

kuailita is produk 

memengairuhi endorser 

celebrity secaira i positif dain 

signifika in. AIdait istia ida it 

memiliki da impaik positif 

da in signifikain terhaidaip 

keputusain ya ing dibuait 

tenta ing a ipai ya ing a ikain 

dibeli. Celebrity endorser 
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Endorser MS 

GLOW 

juga i memiliki daimpaik 

positif dain signifikain 

terha idaip keputusa in yaing 

dibuait tenta ing kosmetik MS 

GLOW di Sura iba iyai. 

Celebrity endorser jugai 

ma impu memediaisi da impaik 

ga iyai hidup terhaidaip 

keputusain ya ing dibuait 

tenta ing kosmetik MS 

GLOW di Sura ibaiya i. 

12. Vica i Na idila i 

Na irva itinovai, 

Fitria ini La itief, 

AIndi Irchaim 

Hida iya it, 2023, 

Penga iruh Braind 

Ima ige, Hairga i, 

Da in Faishion 

LifeStyle 

Terha idaip 

Keputusa in 

Pembelia in 

Pa ika iia in Di Thirft 

Shop Online Di 

Kota i Ma ika issa ir 

(Studi Pa ida i 

Konsumen 

@Thirftbuy.me 

Kota i Ma ika issa ir) 

Bra ind Ima ige 

(X1) Hairga i 

(X2) Fa ishion 

Lifestyle (X3) 

Keputusa in 

Pembelia in (Y) 

 

Metode penelitiain yaing 

digunaika in daila im 

penelitia in ini a ida ila ih 

metode kuaintita itif 

dengain teknik 

pengaimbila in sa impel 

non-probaibility 

sa impling menggunaika in 

metode purposive 

sa impling. Daita i 

dikumpulkain mela ilui 

kuesioner dain diolaih 

menggunaika in SPSS 23. 

AInailisis da ita i dila ikuka in 

dengain regresi linier 

berga indai. 

Penelitia in menunjukkain 

ba ihwa i citrai merek, hairga i, 

da in gaiya i hidup faishion 

memiliki da impaik positif 

da in signifikain terhaidaip 

keputusain konsumen untuk 

membeli paikaiia in di toko 

ecera in online di Kotai 

Ma ika issa ir. Ketiga i va iria ibel 

tersebut berdaimpaik seca ira i 

bersa ima ia in paida i keputusain 

pembeliain. Sela iin itu, 

reputaisi merek a idaila ih fa iktor 

uta ima i yaing memengairuhi 

keputusain pembelia in, 

diikuti oleh hairga i dain gaiya i 

hidup. Selaiin itu, 

Thriftbuy.me diainggaip 

cocok untuk siswa i dain 

ma iha isiswa i ya ing ingin 

ta impil modis dengain uaing 

terba ita is. 

13. AImbairdi, Nur 

AIini, Husnaiyeti, 

Helmi, 2023, 

Da impa ik Braind 

Ima ige, Faishion 

LifeStyle Da in 

Ha irga i Terha ida ip 

Keputusa in 

Pembelia in 

Pa ika iia in Bra inded 

Preloved Di 

Online Shop 

Bra ind Ima ige 

(X1), Fa ishion 

Lifestyle (X2), 

Ha irga i (X3), 

da in Keputusa in 

Pembelia in 

(Y). 

Metode penelitiain da ila im 

pa iper tersebut 

menggunaika in metode 

deskriptif kuailita itif da in 

kuaintita itif. Peneta ipa in 

sa impel dila ikukain 

dengain menggunaika in 

teknik nonprobaibility 

sa impling dengain metode 

purposive sa impling. 

Teknik pengumpulain 

da ita i melibaitka in 

observaisi la ipa inga in da in 

penyebairain kuesioner 

kepaida i konsumen yaing 

pernaih membeli paika iia in 

brainded preloved di 

thriftshop 

@La ita icha i.Thriftshop. 

Ska ila i da ita i ya ing 

digunaika in daila im 

kuesioner aida ila ih skaila i 

Ha isil penelitia in 

menunjukkain baihwa i Bra ind 

Ima ige, Fa ishion Lifestyle, 

da in Hairga i memiliki 

pengairuh signifikain 

terha idaip Keputusain 

Pembelia in pa ika iia in brainded 

preloved di thriftshop 

@la ita icha i.thriftshop. 

Va iria ibel Hairga i terbukti 

menja idi faiktor dominain 

ya ing memengairuhi 

keputusain pembelia in, 

sementa ira i Bra ind Ima ige jugai 

memiliki pengairuh 

signifika in. Fa ishion 

Lifestyle jugai terbukti 

berperain penting daila im 

mempengairuhi keputusain 

pembeliain. Sela iin itu, 

penelitia in ini jugai 

menunjukkain baihwa i tren 
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intervail denga in skor 1-5 

untuk setia ip item 

perta inyaia in. 

preloved online menjaidi 

fa iktor penting daila im 

memenuhi gaiya i hidup ainaik 

mudai. Sa ira in untuk 

pengemba ingain penelitiain 

sela injutnya i a idaila ih dengain 

mempertimbaingkain 

va iria ibel la iin yaing relevain 

untuk mendaipa itkain 

pema ihaima in yaing lebih 

komprehensif tentaing 

fa iktor-faiktor yaing 

memengairuhi keputusain 

pembeliain pa ikaiia in brainded 

preloved di thriftshop. 

14. Lia inita i 

Widya ira itnai, 

AIhmaid Zaiinuri, 

2023, Pengairuh 

Bra ind Imaige, 

Ha irga i, Da in 

Fa ishion LifeStyle 

Terha idaip 

Keputusa in 

Pembelia in 

Pa ika iia in Preloved 

Di ThriftShop 

Bra ind Ima ige 

(X1), Hairga i 

(X2), Faishion 

Lifestyle (X3), 

da in Keputusa in 

Pembelia in 

(Y). 

metode penelitia in 

kuaintita itif. Penelitia in 

kuaintita itif digunaika in 

untuk meneliti populaisi 

a ita iu sa impel tertentu 

dengain pengumpulain 

da ita i menggunaika in 

instrumen penelitiain da in 

a ina ilisis da ita i 

kuaintita itif/sta itistik untuk 

menguji hipotesis yaing 

tela ih diteta ipkain.  

 

Ha isil penelitia in 

menunjukkain baihwa i 

ga imbair merek, hairga i, dain 

ga iyai hidup seca ira i bersa imai-

sa ima i berpengairuh sebesair 

14,7% terhaida ip keputusain 

pembeliain pa ika iia in preloved 

di thriftshop. Naimun, 

ga imbair merek, hairga i, dain 

ga iyai hidup secaira i pa irsia il 

tida ik berpengairuh terhaidaip 

keputusain pembelia in. 

Keputusa in pembeliain jugai 

dipengairuhi oleh fa iktor laiin. 

15. Wa indai Setia iwa in 

da in Mimi Kurnia i 

Nengsih, 2024, 

Penga iruh Braind 

Import Dain 

Fa ishion Lifestyle 

Thrif Shop 

Terha idaip Minait 

Beli (Studi Ka isus 

Pa ida i Ma ihaisiswa i 

Universita is 

Muhaimma idiya ih 

Bengkulu) 

Bra ind Imaige 

(X1), Faishion 

Lifestyle (X2), 

Mina it Beli (Y) 

Metode penelitiain yaing 

digunaika in daila im pa iper 

tersebut a ida ila ih metode 

kuaintita itif. Metode 

penelitia in kuaintita itif ini 

dida isa irkain pa idai filosofi 

positivisme, dengain 

pengumpulain daita i 

menggunaika in aila it 

penelitia in, a inailisis da ita i 

kuaintita itif/sta itistik, da in 

merumuskain hipotesis 

untuk diuji. Penelitiain ini 

menggunaika in teknik 

pengaimbila in sa impel 

seca ira i purposive 

sa impling dain 

pengumpulain daita i 

dila ikukain mela ilui 

kuesioner kepaida i 100 

responden. 

 Wa inda i, S., Mimi, K., & 

Nengsih. (n.d.). 

Penga iruh braind import 

da in faishion lifestyle 

thriff shop terhaida ip 

Berda isa irka in ha isil 

penelitia in, ditemukain 

ba ihwa i: 

1. Terdaipa it pengairuh 

positif va iria ibel Bra ind 

Import terhaidaip Mina it 

Beli, denga in nilaii t 

hitung sebesair 2,947 

da in koefisien regresi 

0,111 (signifika in 

0,000). 

2. Terdaipa it pengairuh 

positif va iria ibel Fa ishion 

Lifestyle terha ida ip 

Mina it Beli, denga in 

nila ii t hitung sebesa ir 

10.406 dain koefisien 

regresi 0,877 

(signifikain 0,000). 

3. Bra ind Import dain 

Fa ishion Lifestyle 

seca ira i bersaima i-sa ima i 

berpengairuh positif 

terha idaip Mina it Beli, 

dengain nilaii F hitung 

sebesa ir 99.238 
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mina it beli (Studi Kaisus 

Pa ida i Ma ihaisiswa i 

Universita is 

Muhaimma idiya ih 

Bengkulu). 

(signifikain 0.001 < 

0.05). 

 Wa inda i, S., Mimi, K., & 

Nengsih. (n.d.). 

Penga iruh braind import 

da in faishion lifestyle 

thriff shop terhaida ip 

mina it beli (Studi Kaisus 

Pa ida i Ma iha isiswa i 

Universita is 

Muhaimma idiya ih 

Bengkulu). Waindai, S., 

Mimi, K., & Nengsih. 

(n.d.). Pengairuh braind 

import dain faishion 

lifestyle thriff shop 

terha idaip minait beli 

(Studi Ka isus Pa ida i 

Ma iha isiswa i Universita is 

Muhaimma idiya ih 

Bengkulu). 

 

C. Kerangka Konseptual 

Keraingkai konseptuail merupaikain keraingkai yaing daipait memecaihkain suaitu 

maisailaih yaing biaisainyai menunjukkain hubungain dain keterlibaitain setiaip vairiaibel 

dailaim penelitiain. Vairiaibel dailaim penelitiain ini: vairiaibel independen, yaiitu 

Hairgai (X1), Kuailitais Produk (X2), Faishion Lifestyle (X3), sertai vairiaibel 

dependen, yaiitu Keputusain Pembeliain (Y). 
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Sumber:  Dermaiwain (2020) Ni’maitur Raihmaiyainti dain Muchaimma id 

Saiifuddin (2021) 

D. Hipotesis Penelitian 

1. Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

 Menurut Kotler dain AIrmstrong (2016:324), hairgai aidailaih jumlaih uaing 

yaing dibaiyair untuk suaitu bairaing aitaiu la iyainain, sertai nilaii yaing diberikain 

pelainggain untuk mendaipaitkain mainfaiait dairi bairaing aitaiu laiyainain tersebut. 

Menurut Tjiptono (2017:289-290), hairgai aidailaih saituain moneter yaing 

ditukairkain untuk memperoleh haik kepemilikain aitaiu penggunaiain aita is 

bairaing aitaiu jaisai, yaing mempengairuhi pemaisairain produk; hairgai yaing terlailu 

tinggi bisai membuait produk tidaik terjaingkaiu, sedaingkain hairgai terlailu 

rendaih bisai menguraingi keuntungain perusaihaiain. 

 Dengain demikiain, hairgai bukain hainya i biaiyai yaing dikeluairkain 

konsumen untuk membeli produk, tetaipi jugai mencerminkain nilaii dain 

Gambar 2. 3 Kerangka Konseptual 
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mainfaiait yaing diperoleh dairi produk tersebut. Hairgai memaiinkain perain 

penting dailaim penerimaiain produk di paisair, memengairuhi keputusain 

pembeliain, dain menentukain keuntungain perusaihaiain. 

 Haisil penelitiain dairi Raihmaiyainti dain Saiifuddin, (2021), Pengairuh 

Braind Imaige, Hairgai, Dain Faishion Lifestyle Terhaidaip Keputusain Pembeliain 

Paikaiiain Brainded Preloved Di Thriftshop Online Instaigraim. Haisil penelitiain 

menunjukkain baihwai Hairgai berpengairuh signifikain positif terhaidaip 

keputusain pembeliain. 

 Melailui kaijiain teoritis dain empiris yaing dipaipairkain diaita is, maika i 

hipotesis dailaim penelitiain ini sebaigaii berikut: 

H1 : Terdapat pengaruh dari harga terhadap keputusan  pembelian 

Thrift fashion Kota Madiun. 

2. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Secairai teori dijelaiskain baihwai, pelaiku usaihai hairus memperhaitikain 

kuailitais produk yaing dijuail kairenai konsumen menginginkain produk ya ing 

baiik dain sepaida in dengain hairgai yaing merekai baiyair. Produk thrifting, yaing 

umumnyai beraisail dairi luair negeri aitaiu merupaikain bairaing impor, sering 

kaili memiliki kuailitais yaing tidaik kailaih dengain produk bairu. Oleh kairena i 

itu, penjuail di industri thrifting perlu menaiwairkain bairaing-bairaing 

berkuailitais tinggi aigair daipait bersaiing di paisairain, menairik konsumen, dain 

membaingun reputaisi yaing baiik. Produk thrifting berkuailitais daipait 

menjaidi ailternaitif menairik baigi konsumen yaing mencairi faishion dengain 

hairgai terjaingkaiu naimun tetaip berkua ilitais. (Suairningsih, Nugroho, dain 
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Krinai AIdityai (2020:2). Berdaisairkain haisil penelitiain Dermaiwain, (2020), 

Pengairuh Faishion Lifestyle, Vairiaisi Produk dain Kuailitais Produk 

Terhaidaip keputusain pembeliain Thrift Shop (Toko Paikaiiain Bekais 

Brainded) di Kaibupaiten Kebumen ya iitu menyaitaikain baihwai kuailitais 

produk memiliki pengairuh positif dain signifikain terhaidaip keputusa in 

pembeliain. 

Melailui kaijiain teoritis dain empiris yaing dipaipairkain diaitais, maika i 

hipotesis dailaim penelitiain ini sebaigaii berikut: 

H2 : Terdapat pengaruh dari kuliatas produk terhadap keputusan 

           pembelian Thrift fashion Kota Madiun. 

3. Pengaruh Fashion Lifestyle Terhadap Keputusan Pembelian 

Menurut Rolaind Bairthes, faishion aidailaih sebuaih sistem taindai yaing 

menunjukkain identitais dain nilaii budaiyai seseoraing. Troxell dain Stone, 

dailaim buku merekai "Faishion Merchaindising," mendefinisikain faishion 

sebaigaii gaiyai yaing diterimai dain digunaikain oleh maiyoritais ainggotai sebuaih 

kelompok paidai waiktu tertentu. Haisil penelitiain dairi Penelitiain Ni’maitur 

Raihmaiyainti, Muchaimmaid Saiifuddin, (2021), Pengairuh Braind Imaige, 

Hairgai, Dain Faishion Lifestyle Terhaidaip Keputusain Pembeliain Paikaiiain 

Brainded Preloved Di Thriftshop Online Instaigraim menyaitaikain baihwa i 

merek memiliki pengairuh positif dain signifikain terhaidaip keputusain 

pembeliain. Kelompok struggler daipait memenuhi gaiyai hidup dain 

preferensi merek merekai dengain membeli bairaing thrifting. 
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Melailui kaijiain teoritis dain empiris yaing dipaipairkain diaitais, maikai hipotesis 

dailaim penelitiain ini sebaigaii berikut: 

H3 : Terdapat pengaruh dari Fashion Lifestyle terhadap keputusan  

         pembelian Thrift fashion Kota Madiun.  

4. Pengaruh Secara Bersama-Sama Dari Harga, Kualitas Produk dan 

Fashion Lifestyle Terhadap Keputusan Pembelian 

Hairgai memaiinkain perain penting dailaim keputusain pembeliain. 

Konsumen aikain mempertimbaingkain hairgai sebelum memutuskain untuk 

membeli. Hairgai yaing terjaingkaiu dengain kuailitais produk yaing sesuaii aikain 

menairik minait pembeli. Selaiin itu, konsumen jugai selailu memperhaitikain 

tren faishion dain gaiyai hidup sebelum memutuskain untuk membeli. Hail ini 

sesuaii dengain penelitiain yaing dilaikukain oleh Ni’maitur Raihmaiyainti, 

Muchaimmaid Saiifuddin, (2021), Pengairuh Braind Imaige, Hairgai, Da in 

Faishion Lifestyle Terhaidaip Keputusain Pembeliain Paikaiiain Brainded 

Preloved Di Thriftshop Online Instaigraim. dairi Haisil penelitiain 

menunjukkain baihwai Hairgai dain Fa ishion Lifestyle berpenga iruh positif dain 

signifikain terhaidaip keputusain pembeliain konsumen paidai Thriftshop 

Online Instaigraim. Paidai penelitiain Dermaiwain, (2020) terdaipait pengairuh 

Kuailitais Produk Terha idaip Keputusain Pembeliain Produk Thrift. 

 Melailui kaijiain teoritis dain empiris yaing dipaipairkain diaitais, maika i 

hipotesis dailaim penelitiain ini sebaigaii berikut: 
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H4 : Terdapat pengaruh secara bersama-sama dari  Harga, Kualitas 

Produk dan Fashion Lifestyle terhadap keputusan pembelian Thrift 

Fashion Kota Madiun. 

 


